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 Petunjuk : 
1. Bacalah doa sebelum membaca materi dan mengerjakan soal di bawah ini 
2. Bacalah materi dengan baik sebelum mengerjalakan latihan soal!
3. Kerjakan semua soal latihan dengan singkat, jelas dan sistematis! 
4. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut absensi anda, pada lembar jawaban Anda. 
5. Jawaban diketik rapi pada HVS kertas A-4, 1,5 Spasi, Time News Roman - font 12. 
6. Pengiriman melalui email: mochammadamsori@gmail.com/ WA (085608795326)

CHAPTER 6
CERDAS BERDEBAT

Tujuan mempelajari chapter ini adalah saudara diharapkan menguasai dasar hakikat, karakteristik, unsur, kebahasaan, dan refleksi soal secara komperhensif. Pemahaman materi dalam unit ini penting dipahami guna menjadi dasar dan syarat melangkah pada subunit selanjutnya.

Latihan 1 	
       Setelah anda telah memahami tujuan pada chapter 6 ini. Lalu, bagaimana konsep dasar karakteristik teks debat? Guna menjawab latihan 1, cermati gambar di bawah ini dan kemudian pelajarilah paparan dibawahnya. 

[image: ]
[bookmark: _Toc29955917]Gambar 6
Sumber: https://news.detik.com/berita/d-4482942/kpu-tetapkan-9-panelis-debat-pilpres-keempat
[bookmark: _Toc31998083]A. Karakteristik Teks Debat
a) Pengertian
	Debat merupakan sebuah aktivitas komunikasi secara lisan untuk menguji argumentasi yang dilakukan antar individu maupun kelompok. Dalam hal ini mempertahankan argumen masing-masing berdasarkan pemikiran dan kajian literasi. Dalam sebuah debat, setiap pihak berhak mengajukan beradu pendapat dengan memberikan alasan sehingga pihak lawan atau pihak yang tidak setuju dapat menerima dan berpihak kepadanya. Tujuan pada adu argumentasi ini untuk mencapai kemenangan satu pihak demi mendukung sesuatu yang ingin ditegakkan. 
b) Tujuan
	Tujuan dilakukannya debat juga untuk menunjukkan kebenaran atas sesuatu yang sedang dipermasalahkan, menimbulkan pro dan kontra, dan sebagainya. Tujuan yang ingin dicapai dengan debat bergantung pada peserta dan anggota yang diundang, mosi atau permasalahan, waktu, dan tempat debat.
c) Manfaat
	Debat bermanfaat sebagai ajang untuk melatih keberanian dalam beragumentasi di depan umum. Selain itu melatih berbicara terutama menanggapi argumen lawan bicara. Debat juga dapat meningkatkan kemampuan merespon suatu masalah dengan cepat dan tepat melalui sikap dan cara berpikir kritis terhadap suatu topik, dan menambah pemahaman suatu konsep atau teori terutama yang berhubungan dengan materi.	
d) Etika
	Debat dalam pelaksanaanya harus menjunjung etika atau norma yang tergabung pada tim yang pro, kontra, maupun tim netral ketika berdebat. Dalam hal ini harus memiliki pengetahuan yang baik, komunikasi yang baik, keterampilan menemukan kesalahan, dan penyampaian secara terarah, lancar, dan kuat. Sementara etika bertanya menyatakan.

[bookmark: _Toc31998084]B. Unsu-Unsur Debat
	Saudara, anda tentu sudah tahu bahwa debat merupakan sebuah aktivitas komunikasi secara lisan untuk menguji argumentasi yang dilakukan antar individu maupun kelompok melalui argumen berdasarkan pemikiran dan kajian literasi.

Latihan 2 
       Anda telah memahami karakteristik teks debat Lalu, apa saja ruang lingkup unsur-unsur dalam debat?  Guna menjawab latihan 2, cermati bagan di bawah ini dan kemudian pelajarilah paparan di bawahnya. 
Mosi 


Tim Afirmasi


Unsur-Unsur dalam Debat
Tim Oposisi


Tim Netral


Moderator


Penulis/Notulen


[bookmark: _Toc29752523][bookmark: _Toc32116731]Bagan 11
	Unsur dalam debat memiliki beberapa unsur yang esensial. Pertama adalah mosi, sebagai suatu topik atau bahasan yang akan diperdebatkan dan mempunyai sifat konvensional. Adanya mosi sangat penting karena di dalam sebuah debat terdapat pihak pro dan kontra.   Mosi dalam debat sama dengan topik dalam sebuah teks. Mosi menjadi dasar bagi pihak-pihak yang terlibat debat untuk menentukan sikap apakah mendukung atau menolak mosi. Berdasarkan mosi, semua pihak dapat menyiapkan argumen untuk mendukung untuk mendukung pendapatnya tentang mosi.
	Kedua yakni afirmasi, yakni pihak yang pro atau setuju terhadap mosi yang telah diberikan. Pihak pro akan memberikan pidatonya terlebih dahulu mengenai alasan mengapa mendukung pernyatan di dalam mosi. Ketiga yakni oposisi atau pihak kontra yang tidak setuju dengan mosi yang sudah diberikan. Pihak kontra akan menyanggah pernyataan dari pihak afirmatif. Keempat tim netral, sebagai penengah antara pihak pro dan kontra. Debat harus mempunyai pihak netral atau pihak yang tidak menaruh dukungan dan tidak condong terhadap salah satu pihak. 
	Kelima moderator yang bertugas mempin dan mengatur jalannya debat. Tata tertib debat, memperkenalkan masing-masing pihak, dan penyampaian mosi akan dilakukan oleh moderator. Moderator juga bertugas mengawal proses pada kegiatan saling beradu argumentasi untuk memperoleh kemenangan salah satu pihak melalui proses yang dipimpin oleh moderator. Keenam peserta debat yang nantinya berhak menentukan keputusan akhir bersama juri debat. Dalam beberapa debat, peserta tidak ikut andil dalam penentuan keputusan akhir namun jika dibutuhkan voting, maka biasanya peserta akan diperhitungkan suaranya. Ketujuh penulis atau notulen acara yang bertugas mencatat hal-hal terkait debat yang sedang berlangsung misalnya mosi debat, pernyataan moderator, penyampaian masing-masing tim atau pihak, dan hasil keputusan akhir.

	Debat yang baik harus memenuhi struktur debat yang telah disepakati bersama. Berikut ini adalah struktur debat yang baik dan benar. a) Perkenalan harus dilakukan oleh masing-masing tim atau pihak (afirmasi, oposisi, dan netral). b) Penyampaian argumentasi. Dalam debat, masing-masing tim pro maupun kontra menyampaikan argumentasi atau gagasan tentang mosi yang telah diberikan. Penyampaian argumentasi ini dimulai dari tim pro, lalu tim kontra, kemudian diakhiri oleh tim netral. c) Melakukan debat merupakan hal utama. Masing-masing tim diharuskan menyampaikan argumentasi maupun sanggahan kepada lawan. d) Kesimpulan merupakan hasil akhir debat yang sebelumnya diawali dengan penutup yang disampaikan oleh masing-masing tim. e) Keputusan diambil dari hasil voting, mosi, resolusi, dan sebagainya. Jenis keputusan ada tiga yaitu keputusan oleh para pendengar atau decision by the audience, keputusan oleh hakim atau decision by judges, dan keputusan dengan kritik atau decision by critique.
	Struktur pertama teks debat, yaitu pengenalan, dimana moderator menyampaikan salam pembuka dan memperkenalkan tim. Struktur kedua teks debat, yaitu penyampaian argumentasi. Penyampaian ini disampaikan oleh tim afirmasi, tim oposisi, dan tim netral. Struktur ketiga teks debat, yaitu proses debat, dalam hal ini tim afirmasi dan tim oposisi saling memberikan sanggahan, lalu ditengahi dengan tim netral. Struktur keempat teks debat, yaitu simpulan, dalam hal ini tim afirmasi, tim oposisi, dan tim netral menyampaikan simpulan terkait mosi, pendapat, dan sanggahan dari tim lain. Struktur kelima teks debat, yaitu penutup, dalam hal ini moderator memberikan simpulan secara kesuluruhan tanpa berpihak, kemudian menutup kegiatan debat dengan salam.

[bookmark: _Toc31998085]C. Kebahasaan Teks Debat
Saudara, dalam memahami teks debat secara baik, maka harus memiliki pemahaman dasar terhadap konsep dasar karakteristik hingga ruang unsur itu sendiri. Namun di kalangan pelajar terkadang memunculkan pertanya apa saja kebahasaan dalam teks debat. Sebelum membaca uraian selanjutnya, silakan kerjakan latihan berikut ini!   
 
Latihan 3
Apa saja kebahasaan teks debat?  Untuk menjawab latihan 3, pelajarilah paparan berikut ini.
Ragam Bahasa Debat




Ejaan dan Tata Bahasa Baku 


Ide Sesuai Fakta
Ilmiah


Kata Bermakna Denotatif



[bookmark: _Toc29752524][bookmark: _Toc32116732]Bagan 12
a) Bersifat Baku
	Kaidah bahasa Indonesia yang digunakan harus benar sesuai dengan kaidah bahasa baku, baik kaidah tata ejaan mapun tata bahasa (pembentukan kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf). Bahasa baku adalah ragam bahasa yang telah ditetapkan sebagai ragam yang dapat diterima dan berfungsi sebagai model untuk suatu masyarakat. Jadi, ada tiga aspek dalam bahasa baku yang saling menyatu yaitu kodifikasi, keberterimaan, dan difungsikan sebagai model. Selain itu, dalam debat sebaiknya penggunaan kata-kata berbahasa daerah atau asing, baha prokem dan bahasa gaul harus diminimalkan. Hal ini bertujuan agar terhindar dari ketersinggungan dan mengakibatkan acara debat karena antarpihak tidak saling memahami kata yang digunakan. Seperti contoh pada tabel berikut ini, kemudian kembangkan dengan contoh lainnya.

	No
	Kata Tidak Baku
	Kata Baku
	Keterangan

	1
	Kaos
	Kaus
	

	2
	Apotik
	Apotek
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
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b) Ide yang diungkap fakta
	Ide yang diungkapkan harus benar sesuai dengan fakta dan dapat diterima akal sehat (logis), harus tepat, dan hanya memiliki satu makna, padat, langsung menuju sasaran, runtun dan sistematis. Hal ini tergantung pada ketepatan pemilihan kata (diksi) dan penyusunan struktur kalimat sehingga kalimat yang digunakan efektif. Seperti contoh pada tabel berikut ini, kemudian kembangkan dengan contoh lainnya.

	No
	Fakta
	Keterangan

	1
	Dilansir dari website resmi BNPB (2019) menyatakan bahwa bencana tanah longsor terjadi dalam periode tahun 2018-2019 mencapai  1,167, dengan korban meninggal dan luka-luka mencapai 238 jiwa.
	Ide yang dinyatakan tersebut merupakan sebuah fakta yang didukung data dari web resmi internet. Selain itu didukung pulan dengan penyebutan tahun kejadian maupun korban jiwa.

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	

	5
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c) Bermakna denotatif
	Dalam arti, kata-kata yang digunakan dalam teks debat kata-kata yang mengandung arti yang sebenarnya dan bukan arti kiasan. Seperti contoh pada tabel berikut ini, kemudian kembangkan dengan contoh lainnya.

	No
	Kalimat
	Kata
	Makna

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
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d) Kalimat efektif
	Membuat sebuah kalimat tentu bukan hal yang sulit bagi teman-teman. Namun, apakah kalimat yang dibuat tersebut sudah termasuk kalimat efektif? Kalimat efektif dapat diartikan sebagai susunan kata yang mengikuti kaidah kebahasaan secara baik dan benar. Seperti contoh pada tabel berikut ini, kemudian kembangkan dengan contoh lainnya.

	No
	Kalimat Tidak Efektif
	Kalimat Efektif
	Keterangan

	1
	Adik demam sehingga adik tidak dapat masuk sekolah.
	Adik demam sehingga tidak dapat masuk sekolah.
	Bersubjek ganda

	2
	Kepada Bapak Kepala Sekolah, waktu dan tempat kamu persilakan
	Bapak Kepala Sekolah dipersilakan menyampaikan pidatonya sekarang
	Tidak logis

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
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[bookmark: _Toc31998086]D. Refleksi Materi Teks Debat
Saudara, anda tentu sudah tahu bahwa teks debat merupakan tek yang bermanfaat sebagai ajang untuk melatih keberanian dalam beragumentasi di depan umum. Dalam hal ini melalui kemampuan merespon suatu masalah secara kritis dengan cepat dan tepat.

Latihan 4
       Anda telah memahami karakteristik, struktur, dan kebahasaan teks debat. Lalu, bagaimana cara berdebat dengan baik dan benar? Guna menjawab latihan 4, pelajarilah paparan berikut ini. 
	Seiring kita mendengar perdebatan yang sengit di tara dua orang atau kelompok dalam kehidupan sehari-hari.Adu argumentasi yang terjadi kadang disertai dengan emosi yang meledak-ledak tanpa bisa dikontrol. Kondisi tersebut dapat memicu terjadinya pertengkaran yang berujung sebuah perkelahian dan baku hantam. Hal tersebut mungkin saja kita temui melalui kejadian langsung di hadapan kita atau melalui tayangan di media massa. Betapa bodoh dan memalukannya jika kejadian tersebut menimpa kita.Sebagai seorang yang terpelajar sudah selayaknya jika senantiasa mengindari kejadian tersebut. Bagaimanakah cara terbaik agar kita terhindar dari kondisi sebagaimana di atas? Cara paling tepat adalah dengan menguasai tata cara dan etika berdebat. Keterampilan berbicara yang baik sesuai dengan norma-norma berbahasa dapat menghindarkan perdebatan sengit yang melibatkan emosi meledak-ledak tanpa kendali.
	Tata cara debat yang baik dan benar dapat dilakukan melalui beberapa hal. Pertama, memahami dan menjalankan peraturan debat yang telah disepakati oleh peserta dan anggota debat. Jika seorang anggota debat melanggar peraturan maka akan berpengaruh kepada timnya. Kedua, pertanyaan yang diajukan sebaiknya disampaikan dengan profesional, tidak menghina, menguji, maupun merendahkan lawan, pertanyaan juga tidak boleh menyerang lawan secara pribadi namun fokus ke permasalahan yang sedang dibahas.  Ketiga , mengajukan argumen dengan analisis yang kritis, masuk akal, dan runtut. Tiga hal ini akan lebih baik jika dilakukan dengan kemampuan retorika yang baik.  
	Keempat, dalam menyampaikan gagasan kenali dan pahami kelemahan maupun kelebihan yang dimiliki lawan. Hal ini sangat penting untuk menyusun strategi debat sehingga efektif dalam menyangkal dan mempengaruhi lawan bahkan seluruh peserta debat.  Kelima, argumen yang disampaikan tidak perlu terlalu banyak karena waktu yang terbatas. Susun argumen ke dalam poin-poin yang singkat dan lugas yang merujuk langsung ke permasalahan yang sedang didebatkan.  Keenam, memahami dengan baik tentang kesalahan-kesalahan dalam berpikir terutama pada penyelesaian masalah. Hal ini juga berfungsi untuk mengetahui kelemahan argumentasi yang diberikan oleh lawan.  Ketujuh, menyajikan gagasan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Sertakan juga data-data yang valid yang dapat mendukung argumen atau gagasan.  
	Kedelapan, membuat kesimpulan yang menunjukkan pernyataan final dengan kalimat yang lugas dan langsung menuju ke titik celah lawan. Penyampaian kesimpulan tidak perlu terlalu panjang cukup poin-poin yang menegaskan argumentasi dan disampaian dengan tegas untuk menunjukkan rasa percaya diri bahwa argumentasi tersebut benar. Simpulan tersebut dirumuskan berdasarkan pendapat dan argumen yang telah disampaikan sebelumnya. Simpulan dapat juga disebut sebagai hasil dari pembicaraan. Karena simpulan dalam debat disusun berdasarkan pendapat dan argumen yang telah disampaikan sebelumnya, penalaran yang digunakan dalam menyusun simpulan debat termasuk dalam penalaran induktif. Ada tiga cara untuk menarik kesimpulan dengan penalaran induktif, yaitu generalisasi, analogi, dan sebab akibat.

Latihan 5
       Anda telah memahami karakteristik, struktur, kaidah kebahasaan dan cara menuliskan teks debat. Oleh karena itu, guna semakin memahamkan apa yang telah dipelajari. Ayo kita kerjakan refleksi soal pada sub bab di bawah ini!
Soal Pilihan Ganda
1). Perhatikan kutipan teks debat berikut ini.
Tim Oposisi: Saya tidak setuju, kosakata bahasa asing hanya digunakan dan dimengerti bagi kalangan tertentu saja. Namun, bahasa Indonesia  dimengerti dan digunakan di hampir semua kalangan.
Kutipan teks di atas termasuk dalam struktur teks debat, yaitu....
a. Pengenalan
b. Penutup
c. Penyampaian Argumen
d. Debat
e. Pengantar

2). Berikut ini yang termasuk dalam struktur kebahasaan teks debat, kecuali….
a. Penutup
b. Pengenalan
c. Penawaran
d. Penyampaian argumen
e. Simpulan

3). Dalam kegiatan debat sangat deiperlukan seorang yang bisa bertindak atau menangani acara dbat tersebut. Orang yang dimaksud adalah....
a. moderator
b. dewan juri
c. peserta
d. lawab debat
e. narasumber

4). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membuat lawan debat tidak berkutik saat adu argumen adalah....
a. katakan dengan kata fakta dan data.
b. baut suasana debat tegang.
c. lakukan debat dengan ikhlas.
d. matikan lawan dengan berbagai cara.
e. buat lawan bertekuk lutut.

5). Berikut ini kaidah-kaidah yang harus diperhatikan untuk menyampaikan gagasan dalam debat, kecuali....
a. sampikanlah gagasan dengan jelas dan dengan argumen yang masuk akal.
b. gunakan kalimat yang efektif yang mudah dipahami audiens
c. gunakan bahas yang baik dan benar
d. sesuai gagasan dengan topik yang dipedebatkan
e. gunakan lafal, suara, dan intonasi yang jelas.

Soal Uraian
Bacalah teks berikut ini dengan saksama!
APAKAH PONSEL BERBAHAYA?
	Saya tidak setuju bahwa penggunaan ponsel sangat berbahaya. Namun, sebaliknya ponsel sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Menurut saya pengguna ponsel yang tidak bertanggung jawablah yang menyebabkan ponsel dapat membahayakan kehidupan mereka sendiri dan orang lain. Menurut saya. ponsel sangat berguna bila dipergunakan secara baik. Namun, di sisi lain ponsel juga sangat berbahaya misalnya bila dipergunakan secara terus menerus atau dipergunakan untuk hal hal yang negatif. 
	Saya pikir ponsellah yang membahayakan penggunanya. Kita bisa melihat saat ini, ponsel tidak hanya digunakan oleh orang dewasa tapi hampir setiap umur telah menggunakan ponsel. Bahkan anak anak yang masih sekolah di TK sudah menggunakan ponsel. Pengguna di bawah umur ini adalah salah satu yang sangat rentan untuk menerima dampak bahaya dari ponsel. Kita bisa melihat kecelakaan banyak terjadi di jalan raya yang disebabkan oleh ponsel. Mereka seakan kecanduan memeriksa ponsel mereka di mana saja, termasuk di jalan raya saat mereka mengemudi. Inilah yang menyebabkan mereka kehilangan konsentrasi dan hasilnya kecelakaan. Itulah sebabnya kita harus melarang pengemudi membawa ponsel saat mengemudi, sehingga akan mengurangi jumlah kematian di jalan raya karena ponsel. 
	Jika Anda mengatakan bahwa ponsellah yang membahayakan pengguna, ini tidak adil karena masih banyak orang di luar sana yang dapat menggunakannya secara bertanggungjawab. Pengguna yang tidak bertanggung jawab adalah pembuat masalah itu karena ponsel tidak akan beroperasi sendiri; perlu seseorang untuk mengoperasikannya. Dalam kasus kecelakaan mobil, pengguna yang tidak bertanggung jawab yang bersalah karena mereka mengoperasikan ponsel di waktu yang salah. Menanggapi ide Anda tentang pelarangan membawa ponsel bagi pengemudi tidaklah tepat. justru ponsel dapat bermanfaat. Misalnya ketika melihat kecelakaan terjadi, pengemudi lain dapat menghubungi polisi atau ambulans untuk membantunya. Penelitian juga menunjukkan bahwa ponsel bukanlah penyebab kecelakaan di jalan raya. Namun, kegiatan yang mengganggu konsentrasilah yang menyebabkan kecelakaan. Ini berarti tidak hanya menggunakan ponsel, tetapi juga melakukan hal hal lain seperti makeup, menyisir l”atribut atau berbicara juga berbahaya. 
	Saya tetap berpendapat bahwa ponsel bisa sangat berguna atau tidak membahayakan. tetapi iuga sangat berbahaya. Tergantung pada siapa yang menggunakan dan untuk apa digunakannya. Pada saat ponsel digunakan untuk berkomunikasi dengan kerabat atau rekan kena. ponsel sangat bermanfaat mengatasi kendala ruang dan waktu dalam komunikasi Ponsel juga sangat memmbantu pelajaran. Untuk mencari bahan atau materi belajar. berdiskusi bahkan mengirim tugas-tugas kepada gurunya.  Namun. ponsel juga bisa membawa dampak negatif. misalnya untuk merancang kegiatan kriminal, mencuri data orang atau mengakses situs-situs yang berkonten negatiif. Tidak hanya membahayakan saat mengemudi. bukti lain dari ponsel berbahaya adalah ponsel mengganggu kehidupan sosial dan kehidupan keluarga mereka. Saat ini ponsel adalah orang yang paling terdekat dengan pengguna. 
	Mereka lebih memilih untuk berinteraksi dengan ponsel daripada berinteraksi dengan orang orang di Sekitar mereka. Hal ini menyebabkan mereka menjadi acuh tak acuh atau anti sosial Hal-hal baik seperti menyapa. senyum. dan bertanya dengan orang yang baru mereka temui telah hilang di dalam kehidupan sosial mereka. Mereka pindah ke penggunaan media sosial yang bisa diakses melalui ponsel untuk berinteraksi sehingga membuat mereka menjauh dari orang orang di sekitar mereka. Dalam kehidupan keluarga, mereka menjadi terlalu indiyidualistis. Tidak ada hal seperti diskusi keluarga. waktu berkualitas dengan keluarga seperti makan bersama. bercanda dengan keluarga dan hal-hal lain yang dapat memperkuat hubungan keluarga. Bahkan. saat ini di rumah seluruh keluarga sibuk dengan ponsel mereka sendiri. 
	Hilangnya norma-norma yang baik dalam keluarga tidak disebabkan oleh ponsel. Kami tidak setuju dengan apa yang Anda katakan. Kehidupan sosial yang baik dan harmonis dalam keluarga tergantung pada kualitas pribadi dan keluarga itu sendiri. Orang-orang tidak akan menjadi acuh jika mereka lebih peduli terhadap lingkungan mereka. Sebenarnya ponsel dapat membantu hubungan sosial mereka dengan cara menjadi alat berinteraksi di mana saja dan kapan saja. Dalam hubungan keluarga, keharmonisan dapat dicapai dengan memberikan perhatian lebih kepada anggota lain dari keluarga. Dalam hal ini orangtua yang harus mengawasi anak, anak mereka. Jika mereka peduli dan memprioritaskan diskusi keluarga, anak' anak mereka tidak akan ragu-ragu untuk berbagi masalah mereka. Dalam hal ini ponsel dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga dengan menjadi alat atau penghubung antara satu sama lain dalam keluarga. Misalnya, dengan menggunakan Ponsel, orang tua bisa mengetahui kondisi anggota keluarganya di mana pun dan kapan pun. 

1). Jelaskan mengapa teks tersebut dikategorkan teks debat!
2). Jelaskan karakteristik dalam sebuah teks debat!
3). Analisislah kaidah kebahasaan mengenai kata baku dalam teks di atas!
4). Analisislah kaidah kebahasaan ide sesuai dengan fakta!
5). Analisislah kaidah kebahasaan mengenai kata bermakna denotatif!
6). Jelaskan unsur apa saja yang harus ada dalam sebuat debat!
7). Berdasarkan teks debat tersebut, tentukanlah mosi pada teks debat di atas!
8). Berdasarkan teks debat tersebut, tentukanlah kalimat afirmasi pada teks debat di atas!
9). Berdasarkan teks debat tersebut, tentukanlah kalimat oposisi pada teks debat di atas!
10). Jika kalian sebagai pihak yang berdebat, apa yang anda pilih? Afirmasi ataukah oposisi? Jelaskan alasannya secara komperhensif. Lalu bagaimana tata cara debat yang baik dan benar!
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